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ABSTRACT

The purpose of this study was to create a profile regarding the non-locomotor basic movement skills of
junior high school students during the COVID-19 pandemic. The survey was conducted on junior high
school students in the city of Bandung, namely the Laboratory Middle School of the Indonesian
University of Education. The average sample age was 13-15 years, consisting of 109 male respondents,
45 students (41%) and 64 female students (59%). The research method used in this study is a
guantitative research method with a descriptive survey as the type of research. The assessment
instrument used is a test of non-locomotor movement skills related to children's stability skills which
include beamwalk (walking on a block), one-foot balance (standing on a block with one foot), and
dodging (avoiding) Physical Education for Today's Children became the main data source in this study.
The results of the study, the researchers concluded that the motor skill stage of junior high school
students at the Laboratory School Middle School during the pandemic showed students who had
movement skills at the initial stage, namely 34% for the beamwalk test, 25% for one-foot balance, and
dodging by 25%. Whereas at the elementary stage it is 42% for beamwalk, 42% for onefoot balance,
and dodging is 42%, and students who are already in the mature stage are 24% for beamwalk, 33% for
onefoot balance, and dodging is 33%.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk membuat profil terkait keterampilan gerak dasar non-lokomotor siswa
menengah pertama di masa pandemi COVID-19. Survey dilakukan terhadap siswa Sekolah Menengah
Pertama di lingkungan Kota Bandung, yaitu SMP Laboratorium School Universitas Pendidikan
Indonesia. Rata-rata sampel berusia 13-15 tahun, terdiri dari 109 responden putra sebanyak 45 siswa
(41%) dan putri sebanyak 64 siswa (59%). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif survey. Instrumen
penilaian yang digunakan yaitu tes keterampilan gerak non-lokomotor ini adalah berkaitan dengan
keterampilan stabilitas anak yang meliputi beamwalk (berjalan diatas balok), onefoot balance (berdiri
di atas balok dengan satu kaki), dan dodging (menghindar) Physical Education for Today’s Children,
menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Hasil Penelitian peneliti menyimpukan bahwa tahap
keterampilan motorik siswa/i Sekolah Menengah Pertama di SMP Labolatorium School di masa
pandemi menunjukan siswa yang memiliki keterampilan gerak di tahap initial stage yaitu 34% untuk
beamwalk test, 25% untuk onefoot balance, dan dodging sebesar 25%. Sedangkan pada tahap
elementary 42% untuk beamwalk, 42% untuk onefoot balance, dan dodging sebesar 42%, serta
siswa/i yang sudah dalam tahap mature yaitu 24% untuk beamwalk, 33% untuk onefoot balance, dan
dodging sebesar 33%.
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Kata Kunci: Gerak Non-lokomotor, Pandemic Covid-19, Keterampilan Gerak.

PENDAHULUAN

Pandemi  atau  epidemi  global
mengindikasikan infeksi COVID-19 yang
sangat cepat hingga hampir tak ada negara atau
wilayah di dunia yang absen dari virus Corona,
peningkatan jumlah kasus terjadi dalam waktu
singkat hingga butuh penanganan secepatnya,
namun hingga kini belum ada obat spesifik
untuk menangani kasus infeksi virus Corona
atau COVID-19 (Karyono et al., 2020). Covid-
19 atau yang lebih dikenal sebagai Virus
Corona telah menjadi perhatian publik sejak
kemunculannya terdeteksi di Tiongkok untuk
kali pertama di awal tahun 2020 (Kurniasih,
2020). Proses Proses penularan covid-19
disebabkan oleh pengeluaran droplet yang
mengandung virus SARS-CoV-2 ke udara oleh
pasien terinfeksi pada saat batuk ataupun
bersin (Yanti et al., 2020).

Sudah hampir tiga bulan stay at home
(tinggal dirumah) dan Work FromHome
(bekerja dari rumah) serta E-Learning bagi
Mahasiswa sesuai dengan program pemerintah
untuk memutus rantai pandemi covid-19
(corona virus disease) yang sangat mematikan
orang kalau sudah kena virus tersebut, bukan
hanya di Indonesia tapi diseluruh dunia
(Siahaan, 2020). Kondisi tersebut terjadi dalam
waktu  yang cukup lama  sehingga
menyebabkan penurunan pertumbuhan fisik
atau kesehatan di wilayah yang mengalami
pandemi covid-19. Kesehatan yang
diakibatkan olen wabah covid-19 telah
mempelopori  pembelajaran  online secara
serempak (Herliandry et al., 2020).

Berdasarkan kebijakan pemerintah
dalan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (COVID-19), pembelajaran
dilaksanakan secara daring atau online (Nafrin
& Hudaidah, 2021). Para pendidik merasa
kesulitan dalam mengembangkan
pembelajarannya (Suhendro, 2020).
Pembelajaran tatap muka memiliki berbagai
kelebihan terhadap pengajar maupun peserta
didik, antara lain: 1. Disiplin formal yang
diterapkan pada pembelajaran tatap muka
dapat membentuk disiplin  mental; 2.
Memudahkan pemberian penguatan
(reinforcement) dengan segera; 3.
Memudahkan proses penilaian oleh pengajar;
4. Menjadi wahana belajar berinteraksi

terhadap peserta didik. Kelebihan lainnya yaitu
kemampuan sosialisasi antara dosen/tutor
dengan mahasiswa, maupun antar sesama
teman (Khasanah et al., 2020).

Olahraga pendidikaan  merupakan
kegiatan olahraga yang dilakukan di
lingkungan pendidikan dan dimulai dari
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menegah Atas,
dengan tujuan membentuk karakter kepada
generasi muda melalui aktivitas pendidikan
jasmani. (Nuryadi et al., 2018) menjelaskan
pendidikan jasmani merupakan jenis aktivitas
fisik yang dilakukan secara sadar dan
sistematik  dalam rangka  memperoleh
kemampuan dan keterampilan jasmani,
pertumbuhan, kecerdasan, emosional, dan
pembentukan watak. Pendidikan jasmani
adalah satu-satunya mata pelajaran di sekolah
di mana anak-anak memiliki kesempatan untuk
belajar keterampilan motorik dan mendapatkan
pengetahuan unberpartisipasi dalam berbagai
aktivitas fisik atau olahraga (Le Masurier &
Corbin, 2006). Aktivitas fisik yang dilakukan
dapat menjadikan tubuh siswa menjadi bugar,
kebugaran dapat mewujudkan peningkatan
terhadap kualitas  hidup siswa dalam
beraktivitas (Harvianto et al., 2021). Selain itu
juga bahwa kelebihan lainnya dari olahraga
bisa dijadikan sebagai instrumen untuk
mencapai tujuan tertentu (Harvianto, 2021).

Perkembangan motorik adalah
perkembangan pengendalian gerakan jasmani
melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan
otot yang terkoordinasi. Sebelum
perkembangan terjadi anak tidak akan berdaya.
Kondisi tersebut akan berubah secara cepat
pada usia 4-5 tahun pertama kehidupan pasca
lahir. Anak dapat mengendalikan gerakan yang
kasar (Fitriani & Adawiyah, 2018). Oleh sebab
itu, setiap gerakan yang dilakukan anak
sesederhana apa pun, sebenarnya merupakan
hasil pola interaksi yang kompleks dari
berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang
dikontrol otak. Jadi, otaklah yang berfungsi
sebagai bagian dari susunan syaraf yang
mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik
dan mental seseorang (Ariana, 2016).
Perkembangan motorik merupakan proses
perkembangan kemampuan gerak seseorang
baik itu motorik kasar maupun motorik halus
(Hidayati, 2010).



Motorik kasar merupakan gerakan
yang menggunakan hampir seluruh otot besar
anggota tubuh. Sedangkan motorik halus
merupakan gerakan yang menggunakan otot
kecil dan koordinasi mata dengan tangan
(Richard Decaprio, 2020). Upaya membimbing
dan mendidik anak agar dapat
mengembangkan potensi  dirinya  secara
optimal maka guru, orang tua, dan yang
berkepentingan  dalam  mendidik  anak
dianjurkan untuk memahami perkembangan
anak. Pemahaman perkembangan itu penting
sebab masa anak merupakan tahap
perkembangan yang cepat dan memiliki
perubahan dalam beragam aspek. Pengalaman
masa kecil memiliki pengaruh yang sangat
kuat dalam perkembangan selanjutnya, dan
melalui pengetahuan kita dapat membantu
mereka dalam mengembangkan diri dan
memecahkan masalah, dapat mengantisipasi
berbagai permasalahan dan kendala-kendala
yang mampu mengontaminasi perkembangan
anak, dan mampu memfasilitasi kebutuhan
anak dalam perkembangannya (Fikriyah,
2021). Perkembangan motorik kasar maupun
motorik halus pada anak-anak sangat
dipengaruhi  oleh  perkembangan  fisik.
Kelengkapan dan kesehatan fisik anak
merupakan salah satu yang memiliki pengaruh
besar pada perkembangan  motoriknya.
Keterampilan motorik berarti perkembangan
keterampilan gerakan fisik melaluibgerakan
syaraf dan otot vyang saling teratur.
Kemampuan motorik dasar memiliki peran
sebagai landasan terhadap keterampilan.
Kemampuan motorik memiliki  peranan
penting dalam setiap kegiatan yang dilakukan
(Wicaksono & Nurhayati, 2013).

Perkembangan keterampilan motorik
merupakan faktor yang sangat penting bagi
perkembangan individu secara keseluruhan.
Dengan adanya perkembangan motorik
individu mampu  menghibur  diri  dan
memperoleh perasaan senang dari
keterampilan motorik, memiliki keterampilan
memainkan boneka, melempar, menangkap
bola, memainkan alat-alat permainan, mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah
maupun masyarakat, dan mampu bergaul
dengan teman sebaya (Syamsu Yusuf, 2014).

Salah satu indikator  perubahan
perilaku yang terjadi setelah  proses
pembelajaran adalah tercapainya tujuan hasil
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belajar yang telah ditentukan. Hasil belajar
adalah tingkat penguasaan siswa terhadap
tujuan pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu (Nuryadi et al., 2018).

Usia anak lebih banyak melakukan
aktivitas gerak yang melibatkan motorik
kasarnya seperti berlari, melompat,
menendang. Oleh sebab itu kegiatan
pembelajaran hendaknya dirancang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
Akan tetapi, banyak kegiatan pembelajaran di
Taman Kanak-kanak yang mengesampingkan
aktivitas yang bersifat mengembangkan
motorik khususnya motorik kasar anak.

Sebagian  besar  kegiatan  yang
dirancang  olen  guru  yakni  untuk
pengembangan kognitif, bahasa, sains dan
motorik halus. Gerak merupakan sebuah unsur
utama dalam pengembangan motorik anak,
banyak manfaat yang dapat diperoleh anak
ketika ia mulai terampil dalam menguasai
gerakan yakni badan akan semakin sehat, lebih
mandiri, percaya  diri, serta  sosial
emosionalnya juga akan berkembang dengan
baik (Isriyah, 2017). Gerak dasar merupakan
suatu keterampilan dasar yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan berbagai keterampilan
teknik dasar olahraga yang melibatkan anggota
gerak tubuh (Giri Wiarto, 2015). Gerak
nonlokomotor adalah gerakan yang dilakukan
ditempat tanpa ada  aktivitas  yang
menggerakan tubuh pada porosnya dan tidak
berpindah tempat dengan bertujuan
mempertahankan keseimbangan tubuh supaya
stabil dan tidak terjatuh (Aguss, 2021).

METODE PENELITIAN

Method

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu
deskriptif survey (Choirunissa et al., 2020).
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
gambaran keterampilan gerak dasar non-
lokomotor siswa/i SMP pada masa pandemi
covid-19.

Respondent and Procedure
Survey dilakukan terhadap siswa Sekolah
Menengah Pertama di lingkungan Kota



Bandung, yaitu SMP Laboratorium School
Universitas Pendidikan Indonesia.
Rata-rata sampel berusia 13-15 tahun,

Demografi Gender

B Perempuan M Laki-Laki

Gambar 1. Result Demografi Gender

Kemudian dilakukan analisis data secara
deskriptif yang merupakan tujuan dari metode
penelitian ini. Untuk mengetahui bagaimana
dampak pandemi COVID-19 terhadap gerak
non lokomotor pada anak, sebuah survey
terhadap pelajar Sekolah Menengah Pertama.

Beamwalk

B Tahap Awal B Tahap Transisi B Tahap Matang
Gambar 2. Result Beamwalk test

Berdasarkan hasil pengamatan beamwalk test
seperti yang terlihat gambar 2, terdapat 37
siswa dalam tahap initial stage (34%), dan 45
siswa dalam tahap elementary (42%), dan
sebanyak 26 siswa (24%) termasuk dalam

One Foot Balance

B
.4

B Tahap Awal M Tahap Transisi M Tahap Matang
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terdiri dari 109 responden putra sebanyak 45
siswa (41%) dan putri sebanyak 64 siswa
(59%), seperti yang tergambar dalam gambar 1.
tahap mature.

Gambar 3. Result One Foot Balance Test

Hasil pengamatan onefoot balance test
dihasilkan data sebagai berikut, 26 siswa berada
dalam tahap initial stage (25%), 45 siswa dalam
tahap elementary (42%), dan Sebanyak 35 siswa
(33%) termasuk dalam tahap mature.

Dodging

B Tahap Awal B Tahap Transisi B Tahap Matang

Gambar 4. Result Dodging Test

Hasil pengamatan dodging test yaitu siswa
dalam tahap intial stage sejumlah 26 siswa
(25%), 45 siswa dalan tahap elementary (42%),
dan sebanyak 35 siswa (33%) termasuk dalam
tahap mature

Instrument

Instrumen penilaian yang digunakan
yaitu tes keterampilan gerak lokomotor yang di
kembangkan oleh gallahue (2012) dan
tercantum dalam buku Developmental Physical
Education for Today’s Children, menjadi
sumber data utama dalam penelitian ini.
Intrumen tes keterampilan gerak non-lokomotor
ini adalah berkaitan dengan keterampilan
stabilitas anak yang meliputi beamwalk
(berjalan diatas balok), onefoot balance (berdiri
di atas balok dengan satu kaki), dan dodging
(menghindar). Ada tiga kategori penilaian
keterampilan gerak dasar yang diterapkan
apakah anak masuk dalam kategori tahap awal
(initial stage), tahap dasar (elementary stage),
dan tahap matang mature stage) (Gallahue,
2012; Gallahue & Donnelly, 2007).

HASIL PENELITIAN
Berikut adalah result dari hasil survey
keterampilan gerak dasar non-lokomotor yaitu



Beamwalk (berjalan diatas balok), One Foot
Balance (berdiri di atas balok dengan satu kaki),
dan Doging (Menghindar) siswa Sekolah
Menengah  Pertama  kelas rendah  di
labolratorium school Universitas Pendidikan
Indonesia.

Selain demografi hasil tes keterampilan
gerak setiap item tes yang sudah dilakukan,
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selanjutnya penulis juga menganalisis Koefisien
determinasi R square untuk melihat variabel
keterampilan gerak manakah antara beamwalk,
onefoot balance, dan dodging yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap keterampilan
non-lokomotor di SMP Labolatorium School
Universitas Pendidikan Indonesia.

Tabel 1. Koefisien korelasi keterampilan Non-lokomotor

Correlations
Control Variables Beamwalk One Foot Dodging
Balance
Non- Beamwalk Correlation 1.000 .369 .081
Lakomotor Significance .000 418
(2-tailed)
df 0 101 101
One Foot Correlation .369 1.000 .081
Balance Significance .000 . 413
(2-tailed)
df 101 0 101
Dodging Correlation .081 .081 1.000
Significance 418 413
(2-tailed)
df 101 101 0

Dalam tabel 1 menunjukan bahwa koefisien korelasi dari setiap variabel terhadap
keterampilan gerak non-lokomotor yaitu beamwalk sebesar 0,369, onefoot balance 0,081, dan

dogding sebesar 0.081.

Tabel 2. Koefisien Deternimasi R Square Non-lokomotor

Koefisien Deternimasi R Square

Beamwalk

One Foot Balance

Dodging

81%

81% 69%

Kemudian nilai koefesien determinasi atau R squre di hitung untuk melihat daya dukung setiap
varibel terhadap keterampilan non-lokomotor siswa Sekolah Menangah Pertama di SMP Laboratorium
School menunjukan skor sebagai berikut. One foot balance dan beamwalk merupakan variabel yang
paling tinggi dengan daya dukung sebesar 81% dan yang paling rendah adalah dodging sebesar 69%.

PEMBAHASAN

Menurut (Pratomo, 2011) menyatakan,
“Sejalan dengan meningkatnya ukuran tubuh
dan meningkatnya kemampuan fisik, maka
meningkat pulalah kemampuan geraknya”.
Menurut (Rezki, 2016) bahwa, “Kemampuan
motorik/gerak dasar lebih tepat disebut sebagai

kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan
yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak”.

Sedangkan menurut (Fallo et al., 2020)
bahwa, “Kemampuan motorik gerak dasar
adalah kualitas hasil gerak individu dalam
melakukan gerak, baik gerakan non olahraga



maupun gerak dalam olahraga atau kematangan
penampilan keterampilan motorik”. Motor
ability atau kemampuan gerak dasar pada
dasarnya  merupakan  kemampuan  yang
mendasari dari gerak yang dibawa sejak lahir
yang bersifat umum atau dasar yang berperan
untuk melakukan gerak baik gerakan olahraga
maupun non olahraga. Untuk itu, bagi siswa
perlu ditanamkan kemampuan gerak dasar yang
dimiliki kemudian dilatih dan dikembangkan
secara maksimal sehingga siswa dapat
melakukan dengan benar, bermakna, dan
bermanfaat

Muthohir (2011) berpendapat bahwa
pembelajaran pendidikan jasmani dewasa ini
cenderung bersifat selektif (memilih yang
terbaik) dan menekankan pada beberapa ciri
yaitu individu sebagai manusia unik yang
memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
bervariasi dan aktivitas gerak yang beragam.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
untuk  mencapai kemampuan  maupun
keterampilan gerak yang ingin dicapai dapat
terlaksana dengan baik, maka sebaiknya para
pendidik membuat strategi dan rancangan
pembelajaran motorik yang efektif, matang dan
tertata  secara  sistematis  (Firdaus &
Nurrochmah, 2021).

Hasil  analisis menunjukan  bahwa
keterampilan gerak non-lokomotor  siswa
Sekolah Menengah Pertama di masa pandemi
covid-19 masih ada siswa yang memiliki
keterampilan gerak di tahap initial stage yaitu
34% untuk beamwalk test, 25% untuk onefoot
balance, dan dodging sebesar 25%. Sedangkan
pada tahap elementary 42% untuk beamwalk,
42% untuk onefoot balance, dan dodging
sebesar 42%, serta siswa yang sudah dalam
tahap mature yaitu 24% untuk beamwalk, 33%
untuk onefoot balance, dan dodging sebesar
33%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, peneliti menyimpukan bahwa
tahap keterampilan motorik siswa/i Sekolah
Menengah Pertama di SMP Labolatorium
School di masa pandemi menunjukan siswa
yang memiliki keterampilan gerak di tahap
initial stage yaitu 34% untuk beamwalk test,
25% untuk onefoot balance, dan dodging
sebesar 25%. Sedangkan pada tahap elementary
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42% untuk beamwalk, 42% untuk onefoot
balance, dan dodging sebesar 42%, serta
siswal/i yang sudah dalam tahap mature yaitu
24% untuk beamwalk, 33% untuk onefoot
balance, dan dodging sebesar 33%.

Dengan rata-rata siswa masih dalam
elementary, semoga hasil penetian ini dapat
menjadi perhatian praktisi olahraga untuk dapat
meningkatkan keterampilan motorik siswali
melalui pendidikan jasmani dan olahraga.
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